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Abstrak— Surabaya merupakan salah satu kota besar di
Indonesia yang luasnya mencapai ratusan kilometer persegi.
Karena wilayahnya yang sangat luas, timbul lah berbagai
keragaman di berbagai sudut kotanya, tak terkecuali juga wisata
kuliner di dalamnya. Menurut data dari Dinas Pariwisata
Surabaya, setiap tahunnya bertambah lebih dari 150 restoran,
rumah makan, dan kafe di Kota Surabaya. Karena beragamnya
kuliner yang tersebar di seluruh penjuru Kota Surabaya,
permasalahan yang kerap kali timbul yaitu masih minimnya
informasi mengenai lokasi kuliner khas yang ada di Surabaya.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah aplikasi berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk
menginformasikan letak lokasi kuliner khas yang ada di
Surabaya dengan menggunakan framework Codelgniter dan
penyimpanan basis data menggunakan MySQL dengan fitur
PhpMyAdmin yang ada di dalamnya. Selain itu, Google Maps
API juga diperlukan untuk menampilkan tampilan maps pada
aplikasi. Google Maps APl merupakan bahan utama dalam
pengolahan aplikasi karena Google Maps APl merupakan
aplikasi interface yang dapat diakses melalui javascript agar
Google Maps dapat ditampilkan pada aplikasi yang sedang
dibangun.

Kata Kunci— Sistem Informasi Geografis, Codelgniter, Aplikasi
GIS, Google Maps API, Kuliner Surabaya

I. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi yang ada saat
ini, membuat pemanfaatan teknologi informasi semakin
berkembang pula. Tidak dapat dipungkiri, perkembangan
teknologi informasi yang semakin cepat seiring bertambahnya
kebutuhan akan informasi menciptakan banyak sistem
informasi yang digunakan masyarakat untuk menunjang dan
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada pada kehidupan
sehari-harinya.[2]

Sistem informasi diharapkan dapat meningkatkan serta
membantu pekerjaan manusia agar lebih efektif dan efisien
serta mudah dalam penerimaan informasi yang ingin
disampaikan. Begitu juga dalam bidang Sistem Informasi
Geografis (SIG) atau Geographic Information System (GIS)
yaitu teknologi yang menjadi alat bantu dan sangat esensial
untuk  menyimpan, memanipulasi, menganalisis dan
menampilkan kembali kondisi-kondisi alam dengan bantuan
data atribut dan keruangan.[2]
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Surabaya adalah salah satu kota besar di Indonesia yang
juga merupakan ibu kota dari Provinsi Jawa Timur yang
memiliki luas sekitar 350,54 km2 dengan jumlah penduduk
2.941.981 jiwa pada tahun 2019. Dengan luasnya wilayah
Surabaya, secara tidak langsung menghadirkan keragaman
kuliner dari berbagai sudut di Kota Surabaya. Menurut data
dari Dinas Pariwisata Surabaya, setiap tahunnya bertambah
lebih dari 150 restoran, rumah makan, dan kafe di Kota yang
seringkali disebut sebagai Kota Pahlawan ini[8]. Tentunya
dengan banyaknya tempat kuliner tersebut, setiap tempat
kuliner memiliki ciri khasnya tersendiri yang membedakan
antara tempat satu dengan tempat yang lainnya yang tersebar
di berbagai wilayah di Kota Surabaya.

Karena banyaknya kuliner yang tersebar di wilayah
Surabaya, permasalahan yang kerap kali timbul yaitu masih
minimnya informasi tentang lokasi kuliner serta menu yang
ditawarkan. Apalagi bagi orang awam maupun wisatawan luar
kota Surabaya belum pernah menginjakkan kaki di Surabaya,
mereka masih sangat minim informasi mengenai tempat mana
sajakah yang harus mereka tuju untuk berwisata kuliner.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas, penulis
ingin menciptakan sebuah aplikasi Pendataan Kuliner
Surabaya berbasis GIS dengan menampilkan Maps yang
diambil dari APl Google Maps dan disertai dengan tampilan
menu makanan khas beserta harganya. Pada Maps ditampilkan
titik-titik dimana terdapat tempat kuliner yang nantinya ketika
user memilih salah satu titik maka akan ditampilkan pula
menu khas beserta harga makanannya.

Google Maps APl merupakan bahan utama dalam
pengolahan aplikasi karena Google Maps APl merupakan
aplikasi interface yang dapat diakses melalui javascript agar
Google Maps dapat ditampilkan pada aplikasi yang sedang
dibangun.[12]

Aplikasi yang akan dibangun menggunakan Framework
Codeigniter dengan PHP versi 7 sebagai media untuk
mempermudah dalam penyusunan struktur project dan
penyimpanan data dilakukan melalui MySQL dengan
menggunakan fitur PhpMyAdmin yang ada di dalamnya, serta
menggunakan XAMPP sebagai pengolahan server local, dan
Sublime Text 3 sebagai text editor.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini, teknologi yang digunakan yaitu Google
Maps API dan Sistem Informasi Geografis. Sistem Informasi
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Geografis (SIG) dirancang untuk menyimpan, mengelola dan
menganalisis, serta memanggil data bereferensi geografis.[12]

Pada aplikasi ini, penggunaan sistem informasi geografis
digunakan untuk menampilkan pin pada lokasi-lokasi tertentu
dimana pada titik tersebut terdapat tempat kuliner. Penentuan
pin didapat dari inputan latitude dan longitude oleh admin,
latitude dan longitude dapat ditentukan secara otomstis
dengan menggeser pin yang terdapat pada maps/peta,
sehingga admin tidak perlu menginputkan secara manual.

Penelitian dilakukan untuk memperoleh data dan informasi
yang dibutuhkan, maka metode yang digunakan dalam proses
pengumpulan data yaitu[1] :

1. Studi Literatur
Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kajian studi literatur dengan acuan dari beberapa jurnal yang
juga membahas mengenai Sistem Informasi Geografis (SIG)
dan juga mengenai framework Codelgniter.

2. Wawancara
Teknik wawancara yaitu, suatu metode pengumpulan
data dengan melakukan tanya jawab sepihak yang dilakukan
secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian,
yaitu dengan mewawancara kepada semua pemilik tempat
kuliner yang telah ditentukan.

3. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung pada
beberapa tempat makan untuk mengambil data yang
diperlukan, seperti menu andalan pada restoran beserta dengan
harga makanannya.

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan oleh penulis
ditunjukkan pada gambar 1 berikut :
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Gbr. 1 Diagram Alir Metode Penelitian
I11. PERANCANGAN APLIKASI

A. Perancangan Basis Data

Sebelum pembangunan aplikasi dilakukan, dibuatlah
sebuah basis data sebagai tempat penyimpanan data untuk
aplikasi. Berikut merupakan ERD (Entity Relationship
Diagram) dari basis data :
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Gbr. 2 Diagram ERD Basis

< longitude

Data

Seperti yang terlihat pada gambar 2, basis data yang dibuat
terdiri dari 2 tabel, yaitu tabel admin dan tabel makan. Tabel
admin digunakan untuk mengelola data admin, sedangkan
tabel makan merupakan tabel untuk mendata seluruh tempat
kuliner yang ada. Hubungan antara tabel admin dan tabel
makan yaitu one-to-many yang berarti satu admin dapat
mengelola banyak tempat kuliner.
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Gbr. 3 Conceptual Data Model (CDM)
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Gambar 3 diatas merupakan Conceptual Data Model (CDM)
yang dibangun dari diagram ERD yang telah dibuat.
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Gbr. 4 Physical Data Model (PDM)
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Sedangkan gambar 4 adalah Physical Data Model(PDM)
yang telah dihasilkan dari CDM.

B. Use Case Diagram

Aplikasi pendataan kuliner Surabaya terdiri atas 2
pengguna yaitu guest dan admin. Guest/pengunjung disini
merupakan orang yang akan menggunakan media informasi
(pengguna media) dengan batasan penggunaan media hanya
pada akses melihat informasi tempat kuliner saja dan tidak
perlu melakukan login user, sedangkan admin merupakan
orang yang mengelola secara penuh aplikasi ini, sehingga
admin memerlukan login untuk dapat menambah serta
mengelola data tempat kuliner.

Berikut merupakan Use Case Diagram dari Aplikasi :

Admin Guest

Hapus Data

it

Gbr 5. Diagram Use Case Aplikasi

IV. TAMPILAN APLIKASI
Berikut merupakan tampilan halaman dari beberapa fitur
yang ada pada aplikasi :

1. Halaman Pengunjung

Daftar Kuliner Surabaya

Gbr. 6 Halaman user/pengunjung

Gambar 6 menunjukkan halaman utama ketika pengunjung
pertama kali mengunjungi website. Terdapat tampilan maps
dan beberapa titik-titik pin yang menunjukkan lokasi kuliner.
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Gbr. 7 Rincian tempat kuliner makanan

Halaman Maps merupakan halaman utama dari Aplikasi
Kuliner ini, pada halaman ini terdapat beberapa marker/poin
berwarna kuning yang menunjukkan lokasi tempat kuliner.
Jika diklik pada suatu marker yang terdapat pada maps maka
akan muncul informasi nama, alamat beserta menu andalan
dan harganya.

2. Halaman Admin

Sebelum masuk pada halaman admin, terlebih dahulu
admin harus masuk melalui halaman login untuk dapat
mengelola dapat tempat kuliner. Berikut pada gambar 8
merupakan tampilan halaman login admin

Daftar Kuliner Surabaya

Copynght ® 2019 All nghts reserved

Gbr. 8 Halaman login admin

Halaman admin diperlukan untuk mengelola seluruh data
dari tempat kuliner, jika tidak login maka admin tidak dapat
mengelola aplikasi. Sedangkan gambar 9 di bawah ini
menunjukkan halaman beranda admin.

Daftar Kuliner Surabaya

Halaman Admin

Gbr. 9 Halaman beranda admin

Pada halaman admin, terdiri dari 3 pilihan menu vyaitu
beranda, data kuliner dan input data. Gambar 10 berikut ini
merupakan halaman input data kuliner :
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Gbr. 10 Halaman input data kuliner

Halaman input data kuliner terdiri dari beberapa inputan
data sebagai data pendukung dari tempat kuliner, yaitu Kode
makan, Nama Kuliner, Alamat, No.HP, Menu, Harga, Jam
Buka, Latitude dan Longitude.

Menu vyang di tuliskan disini merupakan menu
andalan/khas dari tempat kuliner, jam buka ditambahkan
untuk memudahkan pengunjung apabila mereka ingin
berkunjung tetapi belum mengetahui jam operasional dari
tempat makan. Sedangkan latitude dan longitude digunakan
untuk menentukan titik koordinat dari tempat makan, latitude
dan longitud ini dapat diinputkan secara otomatis dengan
menggeser marker yang berada pada tampilan maps di
sebelahnya.

Gambar 11 berikut merupakan halaman data kuliner :
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Gbr. 11 Halaman Data Kuliner

Halaman data kuliner berisi seluruh daftar tempat kuliner
yang diinputkan pada aplikasi, pada halaman ini dapat
dilakukan proses edit dan hapus data kuliner pada tabel di
bagian aksi. Jika memilih tombol edit maka akan dialihkan ke
halaman edit, begitu pula jika ingin menghapus salah satu data
maka secara otomatis setelah dihapus halaman akan
memperbarui secara otomatis.

Gambar 12 berikut ini merupakan halaman edit data :
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Gbr. 12 Halaman edit data kuliner

Hampir sama dengan halaman input data, halaman edit data
digunakan untuk mengubah apabila suatu saat terdapat
perubahan data dari tempat kuliner.

V. KESIMPULAN

Aplikasi Pendataan Kuliner Surabaya berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG) dapat memberikan kemudahan
kepada penggunanya untuk dapat mengetahui lokasi-lokasi
kuliner yang tersebar di wilayah Surabaya.

Beberapa fitur yang ada pada aplikasi yaitu diantaranya
terdapat halaman user dan halaman admin. Halaman user
menampilkan maps sebagai tampilan utama yang terdiri dari
banyak pin kuning yang merupakan penunjuk dari lokasi
tempat kuliner.

Sedangkan halaman admin menyediakan menu input data,
edit data dan delet data. Sebelum melakukan pengelolaan data,
terlebih dahulu admin harus login pada aplikasi.

Dalam pembangunan aplikasi menggunakan Google Maps
API sebagai bahan dasar utama pengolahan aplikasi, serta
penggunaan framework Codelgniter untuk memudahkan
dalam penyusunan struktur, XAMPP sebagai pembuatan
server local, dan basis data MySQL dengan fitur
PhpMyAdmin yang tersedia di dalamnya, beserta Sublime
Text 3 sebagai text editor.
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